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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan yakni bagian utama dari setiap individu yang dapat 

mempengaruhi kualitas hidup (quality of life). Kesehatan tubuh perlu dijaga dengan 

cara yang paling efektif yakni menjaga kebersihan, salah satunya menjaga kebersihan 

tangan (Radji, 2010). Hand wash dapat digunakan dalam mengurangi peningkatan 

penyakit-penyakit menular seperti diare, Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA), dan 

membunuh kuman penyakit atau bakteri yang terdapat di tangan (Proverawati dan 

Rahmawati, 2012). Kebersihan tangan menjadi bagian penting yang perlu dilakukan 

sebagai bentuk perlindungan diri dari infeksi bakteri. Salah satu cara dalam 

mempertahankan kebersihan tangan yaitu dengan menggunakan air dan hand wash 

(Joy et al., 2012). Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri yang diketahui 

sering mengkontaminasi kulit pada tangan (WHO, 2013).  Daun kersen (Muntingia 

calabura L.) adalah salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri. 

Tanaman kersen memiliki beberapa senyawa bioaktif yang terkandung di 

dalamnya seperti saponin, flavonoid, dan tanin yang berfungsi sebagai antimikroba, 

antioksidan, antibakteri, dan antifungal (Surjowardojo et al., 2014). Senyawa saponin 

mampu meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri yang dapat menyebabkan 

membran sel rusak dan lisis (Suerni et al., 2013). Senyawa flavonoid bekerja dengan  

menghentikan sintesis asam nukleat, menghentikan fungsi membran sel, dan 

menghentikan metabolisme energi. Senyawa tanin bekerja dengan cara 

mengkoagulasi protoplasma sel bakteri sehingga pertumbuhan bakteri akan terhambat 

(Karlina, 2013).  

Penelitian sebelumnya yang dikerjakan oleh Turnip et al., (2020) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen pada sediaan salep yang 

mengandung 100 mg ekstrak kersen mampu menghentikan pertumbuhan bakteri S. 
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aureus dengan zona hambat rata-rata 16,50 mm. Penelitian Manarisip et al., (2019) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen pada sediaan gel hand antiseptic 

dalam konsentrasi terkecil yakni 5% dengan zona hambat 10,00 mm mampu bekerja 

sebagai antibakteri terhadap bakteri S. aureus. Penelitian yang dilakukan oleh  

Lailiyah dan Rahayu, (2019) menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen dalam 

konsentrasi terkecil yakni 2,5% dengan zona hambat tumbuh bakteri S. aureus 

sebesar 17,82 mm. Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa variasi konsentrasi 

ekstrak daun kersen tidak memiliki pengaruh terhadap uji homogenitas, uji 

organoleptis, uji ketidaksukaan sediaan, uji pH, uji tinggi busa, dan kestabilan busa 

tetapi terdapat pengaruh pada uji viskositas. Manfaat daun kersen yang memiliki 

kandungan senyawa kimia telah diteliti dari berbagai aspek. Penelitian tersebut 

menjadi dasar untuk membuat ekstrak daun kersen sebagai bahan aktif dalam 

pembuatan gel hand wash. 

Banyak produk hand wash yang menjadikan senyawa kimia sintetis sebagai 

bahan aktif mengakibatkan beberapa efek samping. Hand wash yang diaplikasikan 

pada kulit dalam jangka waktu yang panjang dapat menimbulkan beberapa efek 

seperti timbulnya iritasi pada kulit, kulit menjadi kering, ruam, dan menyebabkan 

resistensi bakteri (Patil et al., 2015). Gel hand wash dipilih karena sediaan gel tidak 

memiliki kandungan minyak tetapi memiliki formulasi hidrogel sehingga tidak 

menimbulkan efek kering pada kulit. Keuntungan dari sediaan gel hand wash yakni 

ketika diaplikasikan pada kulit memiliki daya sebar yang baik, mudah dicuci, dan 

tidak menyebabkan lengket pada kulit sehingga meningkatkan kenyamanan 

penggunaan. Gel bersifat lunak, lembut, dapat dengan mudah dioleskan, dan tidak 

menimbulkan lapisan berminyak pada permukaan kulit (Jones, 2010). 

Carbopol 940 berperan sebagai gelling agent karena memiliki sifat non 

toksik dan tidak menimbulkan iritasi terhadap penggunaan secara topikal. Carbopol 

940 secara efektif dapat bekerja pada kisaran pH yang luas serta pada rentang 

konsentrasi rendah memiliki viskositas yang tinggi. Carbopol 940 dapat digunakan 

juga sebagai bahan penstabil, pengemulsi, pengisi, dan agen pensuspensi. Carbopol 



3 

 

 

940 sebagai gelling agent baik digunakan pada rentang konsentrasi 0,5-2,0% (Rowe, 

2009). Penelitian yang dilakukan oleh Nurlina et al., (2013) menunjukkan bahwa 

penggunaan carbopol sebagai gelling agent pada sediaan hand wash dengan variasi 

konsentrasi 1,0; 1,5; dan 2,0% yang memiliki mutu fisik paling optimal adalah 

formula dengan konsentrasi carbopol 2,0%. Penambahan konsentrasi carbopol 940 

memiliki pengaruh yang tinggi terhadap peningkatan viskositas sediaan gel. Semakin 

bertambahnya konsentrasi carbopol dapat menyebabkan kenaikan viskositas pada gel, 

hal ini karena carbopol dapat mengembang ketika terlarut dalam air.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk menguji mutu fisik 

terhadap variasi konsentrasi carbopol 940 sediaan gel hand wash ekstrak daun kersen 

dan mengetahui aktivitasnya sebagai antibakteri terhadap bakteri S. aureus. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah : 

Pertama, apakah variasi konsentrasi carbopol 940 berpengaruh terhadap 

viskositas, daya sebar, dan daya lekat gel hand wash? 

Kedua, apakah sediaan gel hand wash ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) mampu menghambat bakteri S. aureus? 

Ketiga, formula manakah yang memiliki mutu fisik dan aktivitas antibakteri 

yang paling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 

terhadap viskositas, daya sebar, dan daya lekat gel hand wash. 

Kedua, untuk mengetahui daya hambat sediaan gel hand wash ekstrak etanol 

daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri S. aureus. 
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Ketiga, untuk mengetahui formula yang memiliki mutu fisik dan aktivitas 

antibakteri yang paling baik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah menambah ilmu pengetahuan serta 

memberikan informasi bahwa ekstrak daun kersen yang dibuat dalam bentuk gel hand 

wash dapat digunakan sebagai antibakteri S. aureus. 
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